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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
1.1 Bidang Pelaksanaan Kerja praktek


Pelaksanaan Kerja Praktek dilaksanakan di sebuah perusahaan lembaga keuangan yaitu di PT Bank BTPN KCP Cimahi. Selama kerja praktek berlangsung, penulis ditempatkan dibagian penanganan Kredit Pensiun selama kurang lebih 1 (satu) bulan.


Pelaksanaan kerja praktek di bagian pelayanan kredit pensiun ini dimaksudkan agar penulis mengetahui pelayanan mengenai aktivitas Bank BTPN dalam memberikan kredit pensiun kepada para nasabahnya.
3.2
Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek


Dalam teknik pelaksanaannya, seperti halnya bekerja berbaur dengan para karyawan PT Bank BTPN KCP Cimahi, penulis melaksanakan kegiatan kerja praktek selama satu bulan dengan bimbingan para pembimbing dan dengan jadwal yang diberikan dan telah disesuaikan dengan waktu pembimbing di perusahaan. Selama proses berlangsung penulis melakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Mempersiapkan formulir aplikasi permohonan kredit diantaranya 

(formulir wawancara , analisa pinjaman kredit pensiun,dll).

2. Membantu pembimbing memberikan keterangan syarat-syarat nasabah yang akan meminjam kredit pensiun.

3. Menulis data file yang akan dimasukan ke dalam pembukuan arsip.

4. Mencari dan Mempelajari tata cara pemberian kredit kepada nasabah dengan bantuan pembimbing langsung.

5. Mengakses langsung info dari internet tentang data-data yang kami perlukan melalui web BTPN yang disediakan.
1.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

1.3.1 Ketentuan Umum dalam menjadi nasabah  kredit pensiun pada BTPN KCP Cimahi.

Kredit pensiun adalah kredit yang diberikan kepada para pensiunan TNI maupun POLRI yang diberikan dalam bentuk pinjaman berjangka dengan mata uang rupiah yang pelayanannya dapat dilayani dikantor cabang khusus /KCP BTPN, Kantor Pos dengan ketentuan yang telah ditentukan dan disepakati oleh kedua belah pihak. Pemberian kredit pensiun pun disesuaikan dengan kondisi dan keadaan kemampuan financial si kreditur sehingga kelancaran proses pembayarannya dapat terjaga dengan baik.

Pasar sasaran KREDIT PENSIUN adalah para pensiunan yang telah menjadi nasabah maupun yang akan menjadi nasabah kredit pensiunan pada  Bank BTPN KCP Cimahi.
1.3.1.1 Ketentuan Dalam Menjadi Nasabah peminjam Kredit Pensiun Pada Bank BTPN KCP Cimahi.

a. Calon nasabah sebelumnya diharuskan memiliki Tabungan Pensiun pada Bank BTPN KCP Cimahi, tabungan tersebut dinamakan tabungan citra. Tabungan yang khusus melayani simpanan maupun pinjaman para pensiunan.

b. Bagi calon nasabah diwajibkan melampirkan identitas diri, dan yang paling penting` adalah melampirkan foto Copy kartu ASABRI, Karena kartu ASABRI adalah merupakan tanda bukti bahwa nasabah tersebut statusnya adalah pensiunan TNI maupun POLRI.

c. Mengisi formulir surat pernyataan peminjam kredit pensiun dan melampirkannya kembali kapada petugas Bank.

d. Menyetujui ketentuan bunga yang diberikan oleh pihak Bank untuk pembayaran angsuran kredit agar tidak adanya masalah yang akan menimbulkan kesalahpahaman antara pihak bank dan nasabah.

e. Memberi pernyataan kepada perusahaan pengelola pensiun sebelumnya, bahwa gaji pensiun akan dipindahkan atau dipotong langsung untuk pembayaran kredit di Bank BTPN KCP Cimahi.
1.3.2 Prosedur Penerimaan Kredit Pensiun pada Bank BTPN KCP Cimahi. 

Prosedur adalah suatu cara yang dijadikan sebagai aturan standarisasi baku didalam suatu intansi/perusahaan. Prosedur penerimaan kredit pensiun pada Bank BTPN KCP Cimahi  meliputi: Prosedur pengajuan syarat-syarat kredit pensiun, Prosedur penyetoran pembayaran pinjaman kredit pensiun, Prosedur pelunasan (penutupan pinjaman).
1.3.2.1 Prosedur pengajuan persyaratan Kredit Pensiun Pada Bank BTPN KCP Cimahi.

a. Calon nasabah peminjam mendatangi Bank BTPN KCP Cimahi pada hari kerja senin s/d jum’at pukul 08.00-15.00.

b. Banker Petugas Kredit pada Bank BTPN KCP Cimahi akan melayani dan memberikan petunjuk yang harus dipenuhi oleh calon nasabah peminjam.

c. Calon nasabah kemudian menunjukan data-data persyaratan yang telah dibawa yang akan digunakan untuk pnjaman kredit pensiun diantaranya menyerahkan:

1. SK (Surat Keputusan) asli.

2. KTP asli (Suami dan Istri).

3. Karip/Buku Pensiun.

4. Kartu Keluarga.

5. Pas Photo (Suami dan Istri)

6. Struk penerimaan gaji pensiun 3 bulan terakhir.

7. Rekomendasi juru bayar.

8. Bukti pelunasan bagi yang sebelumnya telah meminjam.

9. Voucher PT. TASPEN.

d. Banker petugas kredit kemudian akan menyerahkan arsip-arsip tersebut kepada petugas analis kredit. Analis Kredit kemudian akan memeriksa keaslian.keabsahan arsip-arsip tersebut degan system mysys, system yang dikhususkan untuk menganalisis data-data calon nasabah peminjam kredit pensiun. Dan dapat terdeteksi dengan jelas bila ada kepalsuan no SK Pensiun dan kepalsuan lainnya pada system tersebut.

e. Setelah arsip tersebut dianalisis secara detail oleh petugas analis kredit, arsip tersebut diberikan kepada petugas administrasi untuk dicek dan diberikan ACC untuk pencairan pinjaman dan secara lngsung jaminan SK tersebut akan disimpan dibank selama proses pinjaman berlangsung.

f. Nasabah dipanggil kembali untuk melakukan proses wawancara oleh petugas bank untuk kepentingan pihak perusahaan. Jika tidak ada masalah yang berarti nasabah langsung akan menerima pencairan uang pinjaman tersebut dari pihak bank pada hari itu juga.
1.3.2.2    Prosedur Penyetoran Pembayaran Pinjaman Kredit      Pensiun Pada Bank BTPN KCP Cimahi
1. Bagi Nasabah Yang Melakukan Pengambilan Gaji Pensiun Pada Bank BTPN KCP Cimahi.
a. Calon nasabah setiap bulannya datang ke Bank BTPN KCP Cimahi pada tanggal pembayaran gaji pensiun

b. Teller kemudian akan mengecek dan memotong secara langsung gaji para nasabah yang memiliki pinjaman pada Bank BTPN KCP Cimahi.

c. Secara otomatis pembayaran pinjaman tersebut akan didebet langsung dari gaji yang akan diterima oleh nasabah agar tidak adanya kendala kredit macet pada perusahaan.

2. Bagi Nasabah Yang Melakukan Pengambilan Gaji Di PT Pos Indonesia.

a. Calon nasabah setiap bulannya datang ke Bank BTPN KCP Cimahi pada tanggal pembayaran gaji pensiun.

b. Teller kemudian akan mengecek dan memotong secara langsung gaji para nasabah yang memiliki pinjaman pada Bank BTPN KCP Cimahi.

c. Bagi nasabah yang meminjam pada Bank BTPN KCP Cimahi tetapi pengambilan gajinya masih dilakukan di PT POS, maka PT Bank BTPN KCP Cimahi akan mengeluarkan surat edaran kepada PT Pos untuk pemotongan gaji, yang dlakukan untuk pembayaran kredit pensiun pada Bank BTPN KCP, maka secara otomatis Pos akan memotong gaji nasabah tersebut untuk pembayaran pinjaman kredit kepada Bank BTPN KCP Cimahi.
d. Setiap bulannya kegiatan berlangsung sama.

1.3.2.3    Prosedur Pelunasan (Penutupan Pinjaman)

a. Nasabah yang meminjam datang kepada PT Bank BTPN KCP Cimahi dengan membawa buku tabungan citra yang telah dibuat sebelumnya pada saat awal peminjaman.

b. Teller kemudian akan mengecek segala aktivitas debet dan kredit yang telah terjadi selama proses peminjaman berlangsung.

c. Jika tidak akan melakukan punjaman baru maka tabungan tersebut bisa di pakai untuk tabungan simpanan biasa tanpa ada proses pendebetan untuk pembayaran pinjaman.
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